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Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) subsektor tanaman pangan di Provinsi 

Lampung memiliki peran strategis dalam mendukung ketahanan pangan dan 

pertumbuhan ekonomi daerah. Namun, kinerjanya dipengaruhi oleh perubahan 

tutupan lahan, curah hujan, dan nilai tukar rupiah. Penelitian ini bertujuan untuk 

menetapkab besarnya pengaruh perubahan tutupan hutan dan lahan, curah hujan, 

serta nilai kurs terhadap PDRB subsektor tanaman pangan di Provinsi Lampung. 

Studi dilakukan pada Desember 2024 hingga Februari 2025 dengan menggunakan 

citra satelit Landsat untuk klasifikasi tutupan lahan, data curah hujan dari NASA 

POWER, serta data PDRB dan nilai tukar dari Badan Pusat Statistik. Analisis data 

dilakukan dengan regresi berganda menggunakan perangkat lunak Minitab. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa setiap peningkatan proporsi luas tutupan lahan 

sebesar 1 persen meningkatkan PDRB subsektor tanaman pangan, yaitu: hutan rakyat 

sebesar USD 11.252, pertanian campuran sebesar USD 3.461, sawah sebesar USD 

6.099, dan permukiman sebesar USD 10.427. Peningkatan curah hujan sebesar 1 cm 

meningkatkan PDRB sebesar USD 10.555, sedangkan pelemahan nilai tukar rupiah 

sebesar Rp1 meningkatkan PDRB sebesar USD 651.5. Sebaliknya, hutan negara dan 

perkebunan tidak berpengaruh nyata terhadap PDRB subsektor tanaman pangan. 

Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengklasifikasikan hutan negara menjadi 

kategori konservasi, lindung, dan produksi. Penggunaan citra satelit beresolusi tinggi 

direkomendasikan guna meningkatkan akurasi klasifikasi. Selain itu, aspek 

permukiman, terutama kepadatan dan aksesibilitas jalan, perlu dikaji dalam 

kaitannya dengan efisiensi distribusi hasil pertanian. Evaluasi tata ruang wilayah dan 

penerapan sistem agroforestri penting untuk mendukung pengelolaan lahan yang 

berkelanjutan. 

 

Kata kunci : Perubahan Tutupan Lahan, Subsektor Tanaman Pangan, Regresi Linier 

Berganda, Hutan Negara, Hutan Rakyat 
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THE EFFECT OFCHANGES IN FOREST AND LAND COVER, 

RAINFALL, AND EXCHANGE RATE ON THE GRDP OF THE FOOD 

CROP SUBSECTOR IN LAMPUNG 

 

By 

 

 

FALDO TITUS NUGROHO 

 

The Gross Regional Domestic Product (GRDP) of the food crop subsector in 

Lampung Province plays a strategic role in supporting food security and regional 

economic growth. However, its performance is influenced by changes in land cover, 

rainfall, and the rupiah exchange rate. This study aims to determine the magnitude of 

the effect of changes in forest and land cover, rainfall, and exchange rate on the 

GRDP of the food crop subsector in Lampung Province. The study was conducted 

from December 2024 to February 2025 using Landsat satellite imagery for land cover 

classification, rainfall data from NASA POWER, and GRDP and exchange rate data 

from Statistics Indonesia. The data were analyzed using multiple linear regression 

with Minitab software. The results show that a 1% increase in the proportion of land 

cover area increases the GRDP of the food crop subsector as follows: community 

forests by USD 11,252, mixed farming by USD 3,461, rice fields by USD 6,099, and 

settlements by USD 10,427. An increase in rainfall by 1 cm raises the GRDP by USD 

10,555, while a depreciation of the rupiah by IDR 1 increases the GRDP by USD 

651.5. In contrast, state forests and plantations have no significant effect on the 

GRDP of the food crop subsector. Future studies are recommended to classify state 

forests into conservation, protection, and production categories. The use of high-

resolution satellite imagery is also suggested to improve classification accuracy. 

Additionally, aspects of settlements, particularly density and road accessibility, 

should be examined in relation to the efficiency of agricultural product distribution. 

Spatial planning evaluation and the application of agroforestry systems are essential 

to support sustainable land management. 
 

Keywords :  Land Cover Change, Food Crop Subsector, Multiple Linear Regression 

State Forest, Community Forest 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

1.1. Latar Belakang dan Masalah 

Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) merupakan indikator yang sangat 

penting dalam mencerminkan kinerja ekonomi suatu wilayah. PDRB mencakup 

total nilai barang dan jasa yang dihasilkan oleh suatu daerah dalam periode tertentu 

(Priyono et al., 2021). Oleh karena itu, PDRB digunakan sebagai indikator utama 

untuk menilai kesejahteraan ekonomi masyarakat serta mengukur efektivitas 

kebijakan pembangunan daerah, khususnya dalam sektor pertanian yang berperan 

penting dalam perekonomian regional (Naibaho et al., 2023). Dalam konteks 

ekonomi daerah, sektor pertanian sering kali menjadi salah satu kontributor utama 

terhadap PDRB, khususnya di negara berkembang seperti Indonesia. Sektor ini 

memiliki peran strategis dalam memenuhi kebutuhan pangan domestik serta 

mendukung kesejahteraan ekonomi masyarakat, terutama di daerah yang 

bergantung pada pertanian sebagai sumber utama pendapatan (Faqih, 2021). Sektor 

pertanian, kehutanan, dan perikanan memberikan kontribusi 12,40 % terhadap 

Produk Domestik Bruto (PDB) nasional pada tahun 2022, dengan subsektor 

tanaman pangan sebagai salah satu penyumbang utamanya (Badan Pusat Statistik 

Lampung, 2025). 

Subsektor tanaman pangan, seperti padi, jagung, dan ubi kayu berperan 

penting dalam menjaga ketahanan pangan nasional dengan memastikan 

ketersediaan bahan pangan utama. Provinsi Lampung merupakan salah satu daerah 

penghasil terbesar komoditas tersebut, yang berkontribusi terhadap pasokan pangan 

di tingkat regional maupun nasional (Diana et al., 2022). Ketersediaan pangan yang 

memadai dan terjangkau menjadi salah satu pilar utama dalam menjaga stabilitas 

ekonomi dan sosial (Yudianti et al., 2023). Ketahanan pangan yang baik tidak hanya 

memastikan kesejahteraan masyarakat tetapi juga berperan dalam menekan inflasi 
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dan menjaga daya beli. Dengan pasokan pangan yang mencukupi dan harga yang 

stabil, konsumsi masyarakat tetap terjaga, sehingga mendorong pertumbuhan 

ekonomi (Rizki et al., 2025). 

Namun, pertumbuhan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) dari 

subsektor tanaman pangan menghadapi berbagai tantangan yang dipengaruhi oleh 

faktor lingkungan dan ekonomi. Salah satu faktor utama adalah perubahan tutupan 

lahan akibat alih fungsi lahan pertanian menjadi permukiman, kawasan industri, 

dan infrastruktur. Konversi ini menyebabkan penyusutan lahan produktif yang 

semakin berkurang seiring dengan pesatnya perkembangan wilayah perkotaan serta 

meningkatnya kebutuhan akan lahan untuk pembangunan (Desmawan et al., 2024). 

Dampaknya tidak hanya mengurangi luas lahan untuk pertanian tanaman pangan, 

tetapi juga menurunkan produktivitas akibat keterbatasan ruang tanam dan 

penurunan kualitas tanah. Selain itu, alih fungsi lahan sering kali menyebabkan 

degradasi tanah, penurunan kapasitas infiltrasi air akibat pemadatan tanah, serta 

gangguan ekosistem yang mengancam keberlanjutan sektor pertanian (Angraini et 

al., 2020). 

Selain perubahan tutupan lahan, perubahan pola iklim juga menjadi faktor 

yang memengaruhi keberlanjutan subsektor tanaman pangan. Faktor curah hujan 

sebagai elemen utama dalam sistem pertanian merupakan aspek yang sangat 

penting untuk diperhatikan. Ketergantungan subsektor tanaman pangan pada pola 

curah hujan menjadikannya sangat rentan terhadap perubahan iklim (Habib et al., 

2023). Fenomena seperti El Niño sering kali memicu kekeringan berkepanjangan 

yang berdampak langsung pada produksi pangan. Sebagai contoh, produksi padi 

dan tanaman pangan lainnya sering terganggu akibat ketidakpastian curah hujan 

dan peningkatan suhu (Gunawan et al., 2024). Curah hujan, sebagai salah satu 

indikator perubahan iklim, memberikan pengaruh besar terhadap produktivitas 

sektor pertanian. Dampak tersebut pada akhirnya berkontribusi terhadap 

pertumbuhan ekonomi daerah (Wokanubun et al., 2020). Sebaliknya, fenomena La 

Niña cenderung meningkatkan curah hujan secara berlebihan, yang juga dapat 

berdampak pada subsektor tanaman pangan. Meskipun ketersediaan air bagi 

pertanian meningkat, curah hujan yang terlalu tinggi sering kali menyebabkan 
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banjir dan genangan air yang merusak tanaman, terutama di daerah dengan sistem 

drainase yang kurang baik (Ridwan et al., 2025). 

Selain faktor lingkungan, fluktuasi nilai tukar mata uang (kurs) juga berperan 

dalam menentukan kinerja subsektor tanaman pangan. Perubahan nilai kurs 

memengaruhi harga input pertanian, seperti pupuk, pestisida, dan alat pertanian, 

yang sebagian besar masih bergantung pada impor (Muda, 2025). Melemahnya nilai 

tukar mata uang lokal terhadap dolar Amerika Serikat menyebabkan kenaikan harga 

barang impor dalam mata uang lokal. Hal ini meningkatkan biaya produksi petani 

dan mengurangi margin keuntungan mereka. Selain itu, kenaikan biaya produksi 

menurunkan daya saing produk pertanian lokal di pasar domestik, terutama dalam 

menghadapi persaingan dengan produk impor yang lebih murah (Vitria et al., 

2025). Fluktuasi nilai kurs juga berdampak pada pendapatan petani dari ekspor 

komoditas, yang pada akhirnya memengaruhi kontribusi subsektor tanaman pangan 

terhadap Produk Domestik Regional Bruto (Maisarah et al., 2024). 

Pertumbuhan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) atas dasar harga 

konstan untuk subsektor tanaman pangan di Provinsi Lampung mengalami 

penurunan dalam beberapa tahun terakhir. Pada tahun 2022, pertumbuhan tercatat 

sebesar 2,40%, kemudian menurun menjadi -3,04% pada tahun 2023, dan lebih 

lanjut turun menjadi -5,17% pada tahun 2024 (Badan Pusat Statistik Provinsi 

Lampung, 2025). Penurunan ini mencerminkan berbagai tantangan yang dihadapi 

subsektor tanaman pangan, baik dari aspek lingkungan maupun ekonomi. Salah 

satu strategi yang dapat diterapkan untuk meningkatkan keberlanjutan subsektor ini 

adalah agroforestri, yang tidak hanya mendukung produksi tanaman pangan, tetapi 

juga berperan dalam menjaga keseimbangan ekosistem (Wattie et al., 2023). 

Agroforestri mengintegrasikan tanaman pangan dengan pohon-pohon hutan 

sehingga meningkatkan kapasitas lahan dalam menyerap air, mencegah erosi, dan 

memperbaiki kualitas tanah. Selain itu, sistem ini membantu petani dalam 

diversifikasi pendapatan serta mengurangi ketergantungan terhadap satu jenis 

komoditas pertanian (Saimah et al., 2024). 

Dengan meningkatnya tekanan terhadap sumber daya alam, diperlukan upaya 

kolaboratif antara pemerintah, masyarakat, dan sektor swasta dalam mengelola 

lahan secara berkelanjutan, termasuk melalui kebijakan perlindungan lahan 
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pertanian dan program rehabilitasi hutan rakyat (Puspitasari et al., 2024). Penelitian 

mengenai dampak perubahan tutupan lahan, curah hujan, dan nilai kurs terhadap 

perekonomian daerah, khususnya subsektor tanaman pangan, masih terbatas. Oleh 

karena itu, hasil penelitian ini dapat menjadi dasar bagi pemerintah dalam 

merumuskan kebijakan tata ruang yang lebih adaptif terhadap perubahan 

penggunaan lahan. Selain itu, penelitian ini juga mendukung upaya perlindungan 

lahan pertanian secara berkelanjutan serta perumusan strategi adaptasi terhadap 

perubahan iklim. Berdasarkan latar belakang di atas dapat dirumuskan masalah 

penelitian yaitu : Bagaimana pengaruh perubahan tutupan hutan dan lahan, curah 

hujan, serta nilai kurs terhadap PDRB Subsektor tanaman pangan di Provinsi 

Lampung? 

 

 

1.2. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan Penelitian ini adalah menetapkan besarnya pengaruh 

perubahan tutupan hutan dan lahan, curah hujan, serta nilai kurs terhadap PDRB 

Subsektor Tanaman Pangan di Provinsi Lampung. 

 

 

1.3. Kerangka Pemikiran 

Sektor pertanian memiliki berbagai subsektor, salah satunya tanaman pangan 

yang berperan penting dalam ketahanan pangan nasional (Nearti et al., 2020). 

Namun, alih fungsi lahan pertanian menjadi permukiman atau infrastruktur 

mengancam produktivitas tanaman pangan (Dienelly, 2016). sehingga diperlukan 

pengendalian tata ruang dan perlindungan lahan pertanian. Selain itu, 

ketergantungan pada curah hujan membuat subsektor ini rentan terhadap perubahan 

iklim, sehingga diperlukan strategi adaptasi, seperti sistem irigasi efisien dan 

penggunaan varietas unggul. Faktor ekonomi, seperti fluktuasi nilai tukar, juga 

berdampak pada harga input pertanian (Evanita et al., 2018). Oleh karena itu, petani 

dapat mengurangi ketergantungan pada impor dengan menggunakan pupuk dan 

pestisida lokal serta mengoptimalkan sistem koperasi. Semua faktor ini 

berpengaruh terhadap kontribusi subsektor tanaman pangan terhadap PDRB. 

Kerangka penelitian dalam penelitian ini disajikan pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Kerangka Penelitian 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

2.1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Provinsi Lampung. Secara geografis, Provinsi 

Lampung terletak di antara 103°40’ hingga 105°50’ Bujur Timur dan 3°45’ hingga 

6°45’ Lintang Selatan. Letaknya yang strategis menjadikan Provinsi Lampung 

sebagai gerbang utama yang menghubungkan Pulau Sumatra dan Pulau Jawa, 

sehingga memiliki peran penting dalam jalur perdagangan serta transportasi 

nasional. Luas wilayah Provinsi Lampung hingga akhir tahun 2023 tercatat 

mencapai 33.575,41 km² (Badan Pusat Statistik Provinsi Lampung, 2024). 

Batas wilayah Provinsi Lampung adalah sebagai berikut: 

a. Sebelah utara berbatasan dengan Provinsi Sumatra Selatan. 

b. Sebelah selatan berbatasan dengan Selat Sunda. 

c. Sebelah barat berbatasan dengan Provinsi Bengkulu. 

d. Sebelah timur berbatasan dengan Laut Jawa. 

Pada tahun 2009 telah disusun Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) 

Provinsi Lampung Tahun 2009–2029, yang disahkan melalui Peraturan Daerah 

(Perda) Provinsi Lampung Nomor 01 Tahun 2010. Secara administratif, Provinsi 

Lampung awalnya terbagi ke dalam 14 kabupaten/kota sebagai berikut: 

1. Kabupaten Tulang Bawang (Ibu Kota: Menggala) 

2. Kabupaten Lampung Barat (Ibu Kota: Liwa) 

3. Kabupaten Lampung Tengah (Ibu Kota: Gunung Sugih) 

4. Kabupaten Lampung Timur (Ibu Kota: Sukadana) 

5. Kabupaten Way Kanan (Ibu Kota: Blambangan Umpu) 

6. Kabupaten Tanggamus (Ibu Kota: Kota Agung) 

7. Kabupaten Lampung Selatan (Ibu Kota: Kalianda) 

8. Kabupaten Lampung Utara (Ibu Kota: Kotabumi) 

9. Kabupaten Pesawaran (Ibu Kota: Gedong Tataan) 
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10. Kota Bandar Lampung 

11. Kota Metro 

12. Kabupaten Pringsewu (Ibu Kota: Pringsewu) 

13. Kabupaten Mesuji (Ibu Kota: Mesuji) 

14. Kabupaten Tulang Bawang Barat (Ibu Kota: Panaragan) 

Pada tanggal 25 Oktober 2012, terjadi pemekaran wilayah dengan 

terbentuknya Kabupaten Pesisir Barat yang beribu kota di Krui. Dengan demikian, 

saat ini Provinsi Lampung terdiri atas 13 kabupaten dan 2 kota (Hidayat, 2017). 

 

 

Gambar 2. Peta Administrasi Provinsi Lampung 

 

Jumlah penduduk Provinsi Lampung mencapai 9.176.546 jiwa. Kabupaten 

dengan populasi terbesar adalah Lampung Tengah dengan 1.500.022 jiwa. 

Sementara itu, kabupaten dengan jumlah penduduk paling sedikit adalah Pesisir 

Barat dengan 164.816 jiwa (Badan Pusat Statistik Provinsi Lampung, 2023). 

Provinsi Lampung memiliki luas wilayah 33.575,41 km². Kabupaten dengan luas 

wilayah terbesar adalah Lampung Tengah yang mencakup 4.548,93 km². 

Sebaliknya, wilayah dengan luas terkecil adalah Kota Metro dengan 73,21 km² 
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(Badan Pusat Statistik Provinsi Lampung, 2023). Luas wilayah administrasi 

masing-masing kabupaten/kota di Provinsi Lampung dapat dilihat pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Luas Wilayah Kabupaten/Kota di Provinsi Lampung Tahun 2022 dan 2023 

 

Wilayah Luas Wilayah (km²) 

2023 

Lampung Barat 2116,01 

Tanggamus 2901,98 

Lampung Selatan 2218,84 

Lampung Timur 3867,43 

Lampung Tengah 4548,93 

Lampung Utara 2656,39 

Way Kanan 3531,10 

Tulang Bawang 3107,47 

Pesawaran 1279,60 

Pringsewu 614,97 

Mesuji 2200,51 

Tulang Bawang Barat 1281,45 

Pesisir Barat 2993,80 

Bandar Lampung 183,72 

Metro 73,21 

Provinsi Lampung 33575,41 

Sumber : Badan Pusat Statistik Lampung (2023). 

 

Secara topografi, Provinsi Lampung terbagi menjadi lima satuan morfologi 

utama. Daerah berombak hingga bergelombang dicirikan oleh bukit-bukit sempit 

dengan kemiringan antara 8% hingga 15% serta ketinggian antara 300 hingga 500 

meter di atas permukaan laut (mdpl). Kawasan ini meliputi wilayah Gedong Tataan, 

Kedaton, Sukoharjo, dan Pulau Panggung di Kabupaten Lampung Selatan, serta 

Adirejo dan Bangunrejo di Kabupaten Lampung Tengah. Dataran aluvial mencakup 

kawasan yang luas dari Lampung Tengah hingga pesisir timur Provinsi Lampung, 

dengan ketinggian berkisar antara 25 hingga 75 mdpl serta kemiringan 0% hingga 

3%. Rawa pasang surut tersebar di sepanjang pesisir timur dengan ketinggian antara 

0,5 hingga 1 mdpl. Selain itu, wilayah ini juga memiliki beberapa daerah aliran 

sungai (DAS) utama, yaitu DAS Tulang Bawang, DAS Seputih, DAS Sekampung, 
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DAS Semangka, dan DAS Way Jepara. Satuan morfologi lainnya adalah dataran 

tinggi dan pegunungan yang terletak di bagian barat dan tengah Lampung dengan 

ketinggian lebih dari 500 mdpl, meliputi Pegunungan Bukit Barisan dan perbukitan 

lainnya. 

Provinsi Lampung memiliki enam jenis tanah utama, yaitu aluvial, andosol, 

gambut, granit, kuarsit, dan laterit. Wilayah ini beriklim tropis lembap (humid) 

karena terletak pada 5° Lintang Selatan. Angin laut-lembah yang bertiup dari 

Samudra Hindia mengikuti pola musiman, yaitu dari barat dan barat laut pada bulan 

November hingga Maret, serta dari timur dan tenggara pada bulan Juli hingga 

Agustus. Kecepatan angin rata-rata mencapai sekitar 5,83 km per jam. Suhu udara 

di daerah ini berkisar antara 26°C hingga 28°C, dengan suhu maksimum 33°C dan 

suhu minimum 20°C. Tingkat kelembapan udara di beberapa stasiun pengamatan 

menunjukkan nilai antara 75% hingga 95%. Rata-rata curah hujan bulanan setiap 

tahunnya tercatat sebesar 168,95 mm, sedangkan curah hujan tahunan berada dalam 

rentang 1.500 hingga 3.500 mm. (Hidayat, 2017). 

 

 

2.2. Luas Kawasan Hutan di Provinsi Lampung 

Mengacu pada Surat Keputusan Menteri Kehutanan dan Perkebunan Nomor 

256/Kpts-II/2000 tanggal 23 Agustus 2000, total luas kawasan hutan di Provinsi 

Lampung tercatat sebesar 1.004.735 hektar. Kawasan ini terbagi menjadi tiga fungsi 

utama, yakni hutan konservasi seluas 462.030 hektar, hutan lindung seluas 317.615 

hektar, dan hutan produksi seluas 225.090 hektar. Potensi sumber daya hutan yang 

luas ini memiliki peran strategis dalam mendukung pembangunan daerah, melalui 

tiga fungsi utama: ekonomi, sosial, dan ekologis. Dari sisi ekonomi, hutan 

berkontribusi dalam penyediaan berbagai barang dan jasa, meliputi hasil hutan 

kayu, hasil hutan nonkayu, serta jasa lingkungan. Secara sosial, keberadaan hutan 

memberikan peluang usaha dan lapangan pekerjaan bagi masyarakat sekitar. 

Adapun secara ekologis, hutan berperan penting dalam menjaga keseimbangan 

ekosistem, khususnya unsur tanah, air, dan udara (Dinas Kehutanan Provinsi 

Lampung, 2023). Informasi lebih lanjut mengenai pembagian luas kawasan hutan 

berdasarkan fungsi disajikan pada Tabel 2. 
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Tabel 2. Luas Kawasan Hutan Provinsi Lampung 

 

Fungsi Hutan Luas Kawasan Hutan Provinsi Lampung Menurut 

Fungsinya (Hektar) 

2021 

Kawasan Suaka Alam dan 

Kawasan Pelestarian 

462,030 

Hutan Lindung 317,615 

Hutan Produksi Terbatas 33,358 

Hutan Produksi Tetap 191,732 

Total 1.004,735 

Sumber : Badan Pusat Statistik Bandar Lampung (2023). 

 

 

2.3. Perubahan Tutupan Lahan dan Hutan 

Penggunaan lahan (land use) merujuk pada segala bentuk campur tangan 

manusia terhadap lahan guna memenuhi kebutuhan hidup, baik secara material 

maupun spiritual (Ismayani, 2020). Pemahaman yang mendalam mengenai 

penggunaan lahan dan tutupan lahan sangat krusial dalam proses perencanaan dan 

pengelolaan wilayah permukaan bumi karena keduanya memiliki keterkaitan yang 

erat. Tutupan lahan sendiri menggambarkan jenis penampakan fisik yang terdapat 

di permukaan bumi, seperti vegetasi atau bangunan, yang dapat berubah akibat 

aktivitas manusia. Perubahan penggunaan lahan sering kali dipicu oleh kondisi 

sosial ekonomi masyarakat, khususnya mereka yang tinggal di sekitar kawasan 

tertentu. Tingginya tingkat kepadatan penduduk mendorong pembukaan lahan baru 

untuk permukiman atau kegiatan budidaya, yang pada akhirnya meningkatkan 

tekanan terhadap hutan dan berdampak negatif terhadap keseimbangan ekologis di 

kawasan tersebut (Sarihi et al., 2020).  

Perubahan tutupan lahan dan kawasan hutan menjadi persoalan krusial yang 

tengah dihadapi oleh berbagai negara, termasuk Indonesia, akibat pertumbuhan 

populasi, urbanisasi, ekspansi pertanian, dan eksploitasi sumber daya alam. Proses 

ini menyebabkan konversi lahan pertanian dan hutan menjadi kawasan 

permukiman, industri, dan infrastruktur perkotaan (Lasaiba et al., 2024). Dampak 

dari perubahan ini mengancam keberlanjutan lingkungan serta keanekaragaman 
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memengaruhi ketersediaan air, keseimbangan ekosistem, serta kualitas udara. 

Perubahan tersebut juga memberikan dampak negatif lain, seperti peningkatan 

risiko banjir dan longsor, erosi tanah, serta perubahan iklim yang mengganggu 

produksi pertanian. Perubahan tutupan lahan merupakan hasil dari interaksi dinamis 

antara aktivitas manusia dengan sumber daya lahan, yang terjadi terutama di sekitar 

perkotaan dengan laju yang cepat dan dalam berbagai skala serta bentuk. Proses ini 

melibatkan peralihan fungsi lahan yang berkaitan erat dengan pemenuhan 

kebutuhan hidup manusia (Latue et al., 2023). 

Perubahan tutupan lahan adalah proses alih fungsi lahan ke bentuk 

penggunaan lain, baik secara langsung maupun tidak langsung, yang berkaitan 

dengan upaya manusia dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Salah satu faktor 

utama yang memicu perubahan tersebut adalah transisi demografis.Peningkatan 

jumlah penduduk yang diikuti oleh aktivitas ekonomi yang semakin intensif 

meningkatkan kebutuhan akan sumber daya lahan. Namun, keterbatasan luas lahan 

menyebabkan tekanan terhadap lingkungan semakin meningkat. Alih fungsi hutan 

menjadi lahan nonhutan turut mempercepat laju degradasi dan deforestasi setiap 

tahunnya, sementara luas wilayah tidak berubah dan tidak sebanding dengan 

pertambahan jumlah penduduk yang terus meningkat (Wahyuni et al., 2021). 

 

 

2.4. Pemanfaatan Penginderaan Jauh 

Penginderaan jauh merupakan teknologi yang memungkinkan pengambilan 

informasi dari jarak jauh tanpa harus melakukan kontak fisik dengan objek atau 

area yang diamati. Teknologi ini memanfaatkan sensor yang dipasang pada 

platform seperti satelit atau pesawat, yang berfungsi menangkap pantulan 

gelombang elektromagnetik dari permukaan bumi. Penginderaan jauh banyak 

digunakan dalam berbagai bidang, termasuk pemantauan perubahan tutupan lahan, 

mitigasi bencana, serta pengamatan perubahan iklim. Data yang diperoleh melalui 

penginderaan jauh selanjutnya diproses untuk menghasilkan informasi yang tepat 

mengenai kondisi fisik serta perubahan yang terjadi di suatu wilayah. Informasi 

tersebut sangat berguna dalam pengelolaan sumber daya alam, perencanaan tata 

ruang, dan upaya mitigasi bencana (Asanti et al., 2024). 
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Dalam bidang pertanian, teknologi penginderaan jauh dengan berbagai 

metode dan aplikasinya memiliki peran penting dalam kegiatan pemantauan dan 

intervensi guna meningkatkan produktivitas. Teknologi ini sering dipadukan 

dengan Global Positioning System (GPS) dan Sistem Informasi Geografis (SIG) 

untuk mendukung penerapan pertanian presisi (Asra et al., 2021). Melalui 

penginderaan jauh, dapat dilakukan pemetaan tanah, pemantauan pertumbuhan 

tanaman, estimasi kelembapan dan kesuburan tanah, serta deteksi masalah biotik, 

seperti serangan hama dan penyakit, dan abiotik, seperti kekeringan dan banjir. 

Pertanian digital yang memanfaatkan teknologi geospasial, sensor, kecerdasan 

buatan, dan robotika telah mengubah metode bertani dengan memungkinkan 

pengelolaan yang lebih efisien di seluruh rantai nilai pertanian. Dengan data citra 

dan informasi spasial, petani dapat mengidentifikasi masalah secara tepat dan 

mengambil keputusan berbasis data untuk meningkatkan produktivitas pertanian 

(Swasono et al., 2023). 

Google Earth Engine (GEE) merupakan salah satu platform inovatif dalam 

pemanfaatan teknologi penginderaan jauh. Google Earth Engine (GEE) merupakan 

platform inovatif dalam pemanfaatan teknologi penginderaan jauh. GEE bekerja 

sebagai sistem komputasi berbasis awan dengan dukungan jutaan server yang 

tersebar di berbagai belahan dunia, serta dilengkapi dengan kemampuan komputasi 

modern untuk mendukung analisis data penginderaan jauh (Imawan et al., 2024). 

Dibandingkan dengan platform pengolahan data geospasial lainnya, GEE memiliki 

sejumlah keunggulan yang menjadikannya alat unggul dalam analisis citra satelit 

dan informasi geospasial. Salah satu keunggulan utamanya adalah akses ke 

berbagai koleksi data global berskala besar, seperti Landsat, Sentinel, dan Moderate 

Resolution Imaging Spectroradiometer.(Philia, 2023). 

 

 

2.5. Deforestasi 

Deforestasi merupakan berkurangnya luas kawasan hutan akibat alih fungsi 

lahan menjadi infrastruktur, permukiman, lahan pertanian, kegiatan pertambangan, 

maupun area perkebunan.(Kurniawan et al., 2024)). Perubahan lahan hutan menjadi 

lahan nonhutan berkontribusi terhadap pemanasan global, terutama akibat 

kebakaran hutan yang sering terjadi. Deforestasi juga berhubungan dengan aktivitas 
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penebangan atau pembalakan liar yang mengancam keberlangsungan kehidupan 

makhluk hidup. Peristiwa kebakaran hutan yang terjadi secara berulang turut 

mempercepat laju pemanasan global. Pemanasan global merupakan kondisi 

meningkatnya suhu permukaan bumi yang melebihi suhu normal (Irma et al., 

2024). 

Degradasi lahan dan deforestasi hutan memiliki keterkaitan yang kuat dengan 

laju pertumbuhan ekonomi, khususnya di sektor pertanian, dan memberikan 

dampak lanjutan terhadap sektor-sektor lainnya. Aktivitas ekonomi yang berlebihan 

dapat mengganggu keseimbangan ekologis dan menyebabkan penurunan hasil 

panen (Heryanto et al., 2018). Penurunan kualitas lingkungan ini menjadi 

konsekuensi negatif dari pertumbuhan ekonomi yang tidak berkelanjutan, memicu 

berbagai permasalahan lingkungan. Banyak masyarakat menggantungkan hidup 

pada hutan, baik sebagai sumber pendapatan dari hasil hutan, obat-obatan 

tradisional, maupun bahan pangan. Hilangnya hutan mengakibatkan perubahan 

mata pencaharian, peningkatan angka kemiskinan, serta dampak sosial yang luas 

(Lauwinata et al., 2024). Kerusakan hutan di Indonesia terus meningkat dengan 

berkurangnya luas hutan setiap tahun, yang tidak hanya berdampak bagi negara, 

tetapi juga bagi ekosistem global (Nakita et al., 2022). 

 

 

2.6. Reforestasi 

Reforestasi merupakan upaya mengembalikan fungsi dan manfaat hutan 

melalui penanaman kembali pohon di lahan terdegradasi untuk melestarikan 

lingkungan (Ahada et al., 2020). Hutan memiliki peran penting dalam menyerap air 

hujan, memproduksi oksigen, dan menyerap karbon dioksida, sehingga 

keberadaannya sangat krusial bagi kelangsungan ekosistem.. Kerusakan hutan yang 

tidak segera dipulihkan dapat mengganggu keseimbangan lingkungan dan 

mempercepat degradasi lahan. Reforestasi menjadi langkah strategis dalam 

menjaga keberlanjutan ekosistem serta memulihkan fungsi ekologis hutan. Selain 

manfaat ekologis, reforestasi meningkatkan ketersediaan sumber daya alam secara 

berkelanjutan, seperti kayu dan hasil hutan lainnya. Reforestasi juga membantu 

memulihkan siklus hidrologi, menekan erosi tanah, dan menjaga kualitas air untuk 

pertanian serta kebutuhan manusia (Ekawaty et al., 2018). 



14 

 

Reforestasi dapat terjadi secara alami maupun melalui pengelolaan manusia. 

Dalam reforestasi alami, suatu area dibiarkan tanpa terganggu oleh aktivitas 

manusia, sehingga bibit yang terdapat di tanah atau terbawa angin dan aliran air 

dapat berkecambah dan tumbuh, membentuk kembali hutan secara alami sesuai 

dengan suksesi spesies tanaman di wilayah tersebut. Sementara itu, reforestasi 

terkelola dilakukan dengan campur tangan manusia untuk memulihkan ekosistem 

yang telah rusak. Baik secara alami maupun terkelola, reforestasi berperan penting 

dalam meningkatkan kualitas daerah aliran sungai, menjaga habitat, memperbaiki 

kualitas udara, serta membantu mitigasi perubahan iklim. Reforestasi juga berperan 

dalam menyediakan sumber benih bagi generasi masa depan serta memperkuat 

ketahanan ekosistem terhadap bencana alam, seperti banjir dan longsor. 

Keberhasilan reforestasi sangat bergantung pada kebijakan yang mendukung, 

keterlibatan masyarakat, serta penerapan teknik yang sesuai dengan kondisi ekologi 

setempat (Kristhy et al., 2021). 

 

 

2.7. Hutan Negara 

Menurut Pasal 5 Undang-Undang Nomor 41 Tahun 1999, klasifikasi hutan 

berdasarkan status didasarkan pada pihak yang bertanggung jawab terhadap 

pengelolaan, pemanfaatan, dan perlindungannya, baik perorangan, badan hukum, 

maupun institusi. Berdasarkan status tersebut, hutan dibedakan menjadi dua 

kategori, yaitu hutan negara dan hutan hak. Sementara itu, Pasal 6 hingga Pasal 7 

dalam undang-undang yang sama mengatur pembagian hutan berdasarkan fungsi, 

yang mencakup hutan konservasi, hutan lindung, dan hutan produksi. Selain 

klasifikasi berdasarkan status dan fungsi, hutan juga dapat dibedakan berdasarkan 

tujuan khusus, misalnya untuk kegiatan penelitian dan pengembangan (Sinaga, 

2021). 

Hutan negara merupakan kawasan hutan yang terletak di atas tanah yang tidak 

memiliki hak kepemilikan atau tidak dibebani hak atas tanah (Paransi et al., 2021). 

Pemanfaatan hasil hutan di kawasan ini harus memperoleh izin dari pejabat 

berwenang sesuai dengan jenis dan tujuannya, seperti izin pemanfaatan hasil hutan 

kayu maupun bukan kayu. Namun, pemanfaatan yang tidak sesuai ketentuan, 

seperti penebangan liar (illegal logging), telah menyebabkan deforestasi dan 
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kerusakan ekosistem hutan di Indonesia. Regulasi yang ketat dan pengawasan yang 

efektif diperlukan untuk memastikan bahwa pemanfaatan hutan negara dilakukan 

secara legal dan berkelanjutan, sehingga dapat menjaga kelestarian sumber daya 

hutan bagi generasi mendatang (Rahman et al., 2020). 

Hutan konservasi merupakan kawasan hutan yang ditetapkan serta dikelola 

untuk menjaga keanekaragaman hayati, mempertahankan keseimbangan ekosistem, 

dan mendukung pemanfaatan sumber daya alam secara lestari tanpa mengganggu 

fungsi ekologisnya. Kawasan ini juga dimanfaatkan sebagai tempat penelitian, 

pendidikan lingkungan, serta pariwisata berbasis alam yang tetap mengedepankan 

prinsip konservasi. Di Indonesia, jenis hutan konservasi meliputi taman nasional, 

suaka margasatwa, dan cagar alam (Imron et al., 2021). Sementara itu, hutan 

lindung adalah kawasan hutan yang berfungsi menjaga kelestarian ekosistem 

penting, seperti pengaturan tata air, pencegahan erosi, dan perlindungan kesuburan 

tanah. Karena peran ekologisnya yang vital, aktivitas pemanfaatan di kawasan ini 

sangat dibatasi, termasuk larangan penebangan pohon dan pengambilan hasil hutan 

(Massie, 2021). Adapun hutan produksi merupakan kawasan hutan yang ditetapkan 

untuk kegiatan pemanfaatan secara berkelanjutan, baik berupa pengambilan hasil 

hutan kayu maupun nonkayu, dengan tetap memperhatikan prinsip kelestarian 

(Nizar et al., 2016). 

 

 

2.8. Hutan Rakyat 

Hutan rakyat adalah kawasan hutan yang berada di lahan milik masyarakat 

dan dikelola secara mandiri oleh individu, kelompok, atau komunitas adat. 

Pengelolaan hutan ini umumnya dilakukan melalui penanaman pohon-pohon 

tahunan (tanaman keras) sebagai bentuk pemanfaatan lahan yang berkelanjutan. 

Sistem yang diterapkan sering kali berbasis agroforestri, yakni penggabungan 

antara tanaman kayu dan tanaman pertanian guna meningkatkan hasil produksi 

sekaligus menjaga kualitas lingkungan. Sistem ini tidak hanya memberikan hasil 

ekonomi bagi pemiliknya melalui penjualan kayu dan hasil pertanian, tetapi juga 

berkontribusi terhadap konservasi tanah dan air, mengurangi risiko erosi, serta 

menjaga keanekaragaman hayati (Bakti et al., 2018). Keberadaan hutan rakyat 

memiliki peran penting dalam mendukung ketahanan ekonomi masyarakat 
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pedesaan, terutama bagi petani yang bergantung pada hasil kayu dan non-kayu. 

Selain itu, hutan rakyat juga berfungsi sebagai benteng ekologi yang membantu 

menyerap karbon, mengurangi dampak perubahan iklim, dan mempertahankan 

keseimbangan ekosistem lokal (Musdi et al., 2020). 

Berbagai metode penanaman diterapkan dalam hutan rakyat, termasuk 

monokultur, polikultur, dan agroforestri. Monokultur melibatkan penanaman satu 

jenis pohon secara seragam di suatu area, mempermudah manajemen, pemantauan, 

serta meningkatkan efisiensi perawatan dan produksi. Sementara itu, polikultur 

mencakup penanaman berbagai jenis tanaman kehutanan dalam satu lahan, yang 

dapat meningkatkan keanekaragaman genetik dan ketahanan ekosistem terhadap 

penyakit dan perubahan lingkungan. Hutan rakyat dengan pola tanam agroforestri 

menggabungkan tanaman kehutanan dengan perkebunan, peternakan, pertanian 

pangan, dan lainnya. Masyarakat banyak memilih pola agroforestri karena dinilai 

mampu memberikan keuntungan yang lebih optimal dari segi ekonomi, sosial, dan 

ekologi. (Puspita et al., 2021).  

Keberlanjutan hutan rakyat sangat dipengaruhi oleh kondisi kesehatannya, 

yang mendukung produktivitas ekonomi masyarakat sekaligus menjaga fungsi 

ekologis jangka panjang. Melalui sistem agroforestri, produktivitas lahan dapat 

dioptimalkan, sambil mengurangi tekanan pada sumber daya hutan, serta 

memberikan manfaat tambahan berupa rehabilitasi lahan dan pemberdayaan 

masyarakat. Dengan demikian, hutan rakyat tidak hanya mendukung keberlanjutan 

ekosistem, tetapi juga berkontribusi dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat 

melalui pengelolaan sumber daya alam yang optimal (Fauziah et al., 2023). 

 

 

2.9. Curah Hujan 

Hujan merupakan peristiwa turunnya butiran air dari atmosfer ke permukaan 

bumi yang memegang peranan penting dalam siklus hidrologi, yaitu proses 

peredaran air di alam. Salah satu parameter untuk mengukurnya adalah curah hujan, 

yakni ketinggian air yang dihasilkan di suatu wilayah (Dwirani, 2019). Curah hujan 

dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti topografi, suhu udara, kelembapan, dan 

pola angin. Wilayah dengan variasi topografi cenderung memiliki curah hujan tidak 

merata akibat perbedaan ketinggian. Tanaman seperti padi sangat bergantung pada 
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curah hujan yang cukup selama masa pertumbuhan. Kekurangan curah hujan dapat 

menurunkan produktivitas, sementara kelebihan hujan saat berbunga dan 

pematangan dapat merusak hasil panen (Estiningtyas et al., 2016). 

Curah hujan merupakan banyaknya air yang jatuh di atas permukaan datar 

dalam kurun waktu tertentu, yang dinyatakan dalam satuan tinggi (mm), dengan 

asumsi tidak ada penguapan, limpasan, atau infiltrasi. Pengukuran curah hujan 

biasanya dilakukan secara harian, mingguan, bulanan, hingga tahunan 

(Setyaningsih, 2017). Dalam bidang pertanian, curah hujan memiliki peran penting 

dalam pengelolaan air dan menentukan keberhasilan produksi hasil tani.. Curah 

hujan yang tinggi dapat meningkatkan risiko banjir, yang berpotensi menyebabkan 

gagal panen, terutama pada tanaman padi. Sebaliknya, curah hujan yang rendah 

dapat mengurangi pasokan air untuk irigasi, sehingga meningkatkan risiko 

kekeringan dan menurunkan produktivitas tanaman (Eryani et al., 2024).  

 

 

2.10. Nilai Kurs 

Nilai tukar atau kurs merupakan perbandingan harga antara mata uang suatu 

negara dengan mata uang negara lain. Nilai tukar memainkan peranan penting 

dalam stabilitas ekonomi dan aktivitas perdagangan internasional, karena 

memengaruhi arus ekspor dan impor serta aliran investasi asing (Panjaitan, 2024). 

Sebagai salah satu faktor kunci, kurs menentukan harga barang ekspor dan impor, 

yang secara langsung memengaruhi neraca perdagangan suatu negara. Kurs yang 

stabil memberikan kepastian bagi pelaku ekonomi, baik di tingkat domestik 

maupun internasional, dalam mengambil keputusan bisnis dan investasi. Di tingkat 

domestik, stabilitas kurs dapat menjaga daya beli masyarakat, mengontrol inflasi, 

dan meningkatkan kepercayaan pelaku usaha terhadap kondisi ekonomi. Sementara 

itu, di tingkat internasional, stabilitas kurs memperkuat daya saing ekspor, menarik 

investasi asing langsung, serta mendukung hubungan dagang antarnegara (Amalia 

et al., 2021). 

Nilai kurs dipengaruhi oleh berbagai faktor ekonomi, seperti kebijakan 

moneter, inflasi, suku bunga, neraca perdagangan, dan kondisi politik suatu negara. 

Fluktuasi kurs berdampak pada sektor ekonomi, termasuk perdagangan 

internasional, investasi, dan harga komoditas. Kurs yang melemah dapat 
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meningkatkan daya saing ekspor dengan menurunkan harga barang di pasar global, 

tetapi juga meningkatkan biaya impor. (Khair et al., 2024). Dalam sektor pertanian, 

pelemahan kurs membuat harga komoditas lebih kompetitif di pasar internasional, 

tetapi dapat menurunkan pendapatan petani dalam mata uang domestik. Sebaliknya, 

penguatan kurs dapat menyebabkan harga komoditas pertanian lebih mahal, 

menurunkan daya saing ekspor, dan mempengaruhi kesejahteraan petani 

(Khoirudin et al., 2021). 

 

 

2.11. Pertumbuhan Ekonomi 

Pertumbuhan ekonomi merujuk pada peningkatan pendapatan atau total 

produksi nasional suatu negara dari waktu ke waktu. Indikator yang umum 

digunakan untuk mengukur pertumbuhan ini adalah Produk Domestik Bruto (PDB). 

Pertumbuhan ekonomi menjadi salah satu ukuran utama keberhasilan 

pembangunan, sehingga berbagai negara berupaya mendorong peningkatannya 

melalui penyediaan barang modal, kemajuan teknologi, dan pengembangan sumber 

daya manusia. Dalam kajian ekonomi makro, salah satu indikator penting stabilitas 

ekonomi adalah inflasi, yaitu kondisi meningkatnya harga secara umum dan terus-

menerus yang dapat menyebabkan ketidakstabilan ekonomi (Simanungkalit, 2020). 

Pertumbuhan ekonomi di suatu wilayah dapat dilihat dari peningkatan 

produksi barang dan jasa secara berkelanjutan, yang mencerminkan pergeseran ke 

arah kondisi ekonomi yang lebih baik guna meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat. Semakin tinggi tingkat pertumbuhan ekonomi, semakin besar pula 

kapasitas daerah tersebut dalam memenuhi kebutuhan penduduknya dan 

meningkatkan taraf hidup mereka. Indikator yang digunakan untuk mengukur 

pertumbuhan ekonomi meliputi Produk Domestik Bruto (PDB) di tingkat nasional 

dan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) di tingkat daerah, yang 

mencerminkan capaian pembangunan oleh pemerintah daerah. Perubahan sosial 

ekonomi akibat pertumbuhan yang tinggi dan berkelanjutan menjadi faktor utama 

dalam pembangunan ekonomi. Selain itu, meningkatnya jumlah penduduk turut 

mendorong kebutuhan akan peningkatan pendapatan setiap tahun (Purba et al., 

2024). 
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Teori pertumbuhan ekonomi klasik yang dipelopori oleh Adam Smith, David 

Ricardo, dan John Stuart Mill menjelaskan faktor-faktor yang memengaruhi 

pertumbuhan ekonomi. Menurut Adam Smith, pertumbuhan ekonomi dipengaruhi 

oleh peningkatan output total dan jumlah penduduk. Output tersebut bergantung 

pada ketersediaan sumber daya alam, jumlah penduduk, serta akumulasi modal. 

Apabila sumber daya alam belum dimanfaatkan secara maksimal, maka populasi 

dan modal memiliki peran dalam mendorong pertumbuhan output. Namun, 

pertumbuhan akan mencapai titik jenuh apabila seluruh potensi sumber daya alam 

telah digunakan secara penuh. David Ricardo melengkapi pandangan ini dengan 

menyatakan bahwa pertumbuhan ekonomi juga dipengaruhi oleh hukum hasil yang 

semakin menurun (the law of diminishing returns) dan kemajuan teknologi. 

Sementara itu, John Stuart Mill menekankan bahwa pembangunan ekonomi sangat 

ditentukan oleh peningkatan pengetahuan masyarakat dan penghilangan hambatan-

hambatan sosial seperti tradisi serta pola pikir yang konservatif (Yusnafira et al., 

2023). 

Dalam konteks pertumbuhan ekonomi di Indonesia, salah satu sektor yang 

memiliki peran strategis adalah pertanian. Sektor pertanian merupakan komponen 

penting dalam pertumbuhan ekonomi Indonesia karena memiliki potensi sumber 

daya yang besar, menyumbang signifikan terhadap pendapatan nasional, dan 

menjadi mata pencaharian utama masyarakat pedesaan. Indonesia, sebagai negara 

agraris, mengembangkan enam subsektor pertanian, yakni tanaman pangan, 

hortikultura, perkebunan, peternakan, perikanan, dan kehutanan. Optimalisasi 

sektor ini diharapkan mampu meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan 

memperkuat ketahanan ekonomi melalui pemanfaatan sumber daya hayati secara 

berkelanjutan (Adha et al., 2022). 

 

 

2.12. Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) 

Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) merupakan indikator ekonomi 

yang digunakan untuk menilai kinerja pembangunan wilayah pada tingkat provinsi 

maupun kabupaten/kota. Penilaian ini mencakup berbagai aspek, seperti nilai 

nominal PDRB, struktur perekonomian, tingkat pertumbuhan ekonomi, PDRB per 

kapita, dan indikator ekonomi lainnya. PDRB menurut lapangan usaha terdiri atas 
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sektor pertanian, kehutanan, dan perikanan; pertambangan dan penggalian; industri 

pengolahan; pengadaan listrik dan gas; pengadaan air; konstruksi; perdagangan 

besar dan eceran; transportasi dan pergudangan; penyediaan akomodasi; informasi 

dan komunikasi; jasa keuangan dan asuransi; real estat; jasa perusahaan; 

administrasi pemerintahan; jasa pendidikan; jasa kesehatan dan kegiatan sosial; 

serta jasa lainnya. (Delrosa, 2018). 

Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) merupakan indikator utama yang 

digunakan untuk menunjukkan kondisi perekonomian suatu wilayah dalam kurun 

waktu tertentu, baik berdasarkan harga berlaku maupun harga konstan. Indikator ini 

merepresentasikan total nilai tambah yang dihasilkan oleh seluruh unit usaha atau 

total nilai akhir barang dan jasa dalam suatu daerah (Mukti et al., 2024). PDRB 

berdasarkan harga berlaku mencerminkan nilai tambah barang dan jasa dengan 

menggunakan harga pada tahun berjalan, sedangkan PDRB berdasarkan harga 

konstan dihitung menggunakan harga pada tahun dasar tertentu. Tingkat 

pertumbuhan ekonomi menjadi indikator makroekonomi penting yang 

menggambarkan keberhasilan pembangunan wilayah dalam suatu periode dan 

menjadi acuan dalam penyusunan kebijakan pembangunan. Besarnya laju 

pertumbuhan ini dihitung berdasarkan data PDRB atas dasar harga konstan 

(Tumaleno et al., 2022). 

Sektor pertanian menjadi salah satu sektor unggulan di Indonesia karena 

memberikan kontribusi besar terhadap perekonomian nasional. Selain berperan 

sebagai sumber devisa, sektor ini juga berkontribusi dalam penyerapan tenaga kerja 

dan penyediaan pangan guna mendukung ketahanan pangan nasional tanpa 

bergantung pada impor. Tanaman pangan merupakan jenis tumbuhan yang memiliki 

bagian daun, batang, dan akar serta dapat dikonsumsi oleh manusia, sedangkan jika 

dikonsumsi oleh hewan disebut sebagai pakan. Pemenuhan kebutuhan pangan lebih 

diutamakan melalui peningkatan produksi domestik, sementara impor dijadikan 

pilihan terakhir. Sebagai bagian penting dari subsektor pertanian, tanaman pangan 

memberikan kontribusi signifikan terhadap perekonomian daerah (Machmuddin et 

al., 2021). 



 

 

 

 

 

 

 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

 

3.1. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini berlangsung dari Desember 2024 hingga Februari 2025 di 

Provinsi Lampung. Penitikan lapangan dilakukan berdasarkan kelas tutupan lahan 

dan hutan untuk mengetahui kondisi sebenarnya di wilayah tersebut. Analisis data 

dilakukan di Laboratorium Inventarisasi dan Penataan Hutan, Jurusan Kehutanan, 

Fakultas Pertanian, Universitas Lampung. 

 

Gambar 3. Peta lokasi penelitian 

 

 

3.2. Alat dan Bahan Penelitian 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini meliputi perangkat keras seperti 

laptop, smartphone, dan kamera. Selain itu, perangkat lunak yang digunakan 
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mencakup ArcGIS 10.8, Google Earth Engine (GEE), Global Positioning System 

(GPS), Minitab 22, Microsoft Word, dan Microsoft Excel, serta data-data spasial 

lain seperti peta Rupa Bumi Indonesia (RBI). Bahan yang digunakan dalam 

penelitian ini meliputi data citra satelit Landsat 5, 7, dan 8 dengan perekaman tahun 

2009, 2012, 2015, 2018, dan 2021.  

 

 

3.3. Jenis dan Sumber Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan data 

sekunder. 

1. Data Primer   

Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari sumber aslinya. Dalam 

penelitian ini, data primer berupa citra satelit Landsat 5, 7, dan 8, yang menyediakan 

enam kelas tutupan lahan, yaitu hutan negara, hutan rakyat, pertanian campuran, 

sawah, perkebunan, dan permukiman. Data citra ini direkam pada periode tahun 

2009, 2012, 2015, dan 2018 (Bakri et al., 2023) serta tahun 2021 (hasil interpretasi). 

2. Data Sekunder   

Data sekunder merupakan data yang diperoleh dari sumber-sumber yang telah 

tersedia, seperti dinas atau instansi pemerintahan serta platform terpercaya. Dalam 

penelitian ini, data sekunder mencakup data curah hujan per kabupaten atau kota 

pada tahun 2010, 2013, 2016, 2019, dan 2022 yang diperoleh dari situs web NASA 

Power. Selain itu, data nilai tukar Rupiah terhadap Dolar Amerika Serikat (USD) 

untuk periode yang sama diperoleh dari Badan Pusat Statistik. Data lain yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) 

subsektor tanaman pangan atas dasar harga konstan pada tahun 2010, 2013, 2016, 

2019, dan 2022, yang juga bersumber dari Badan Pusat Statistik.. 

 

 

3.4. Metode Pengumpulan Data 

Data primer diperoleh melalui pengunduhan citra satelit dari Google Earth 

Engine, yang selanjutnya diklasifikasikan menggunakan metode klasifikasi 

terawasi (supervised classification) dengan algoritma Random Forest. Algoritma 

Random Forest memiliki tingkat akurasi lebih tinggi dibandingkan algoritma 

machine learning lainnya (Yulianto, 2024). Sebelum proses analisis, peta berbasis 
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SHP (Shapefile) untuk setiap kabupaten dan kota di Provinsi Lampung disiapkan 

menggunakan perangkat lunak ArcGIS. File SHP tersebut kemudian diunggah ke 

dalam Asset Google Earth Engine untuk pemrosesan lebih lanjut. Selanjutnya, skrip 

klasifikasi dijalankan di Google Earth Engine guna memetakan tutupan lahan 

berdasarkan algoritma Random Forest.  

Proses ini menghasilkan data luasan tutupan lahan dalam satuan hektar untuk 

setiap kelas tutupan, yang mencakup hutan negara, hutan rakyat, sawah, 

perkebunan, pertanian campuran, dan permukiman. Setelah proses klasifikasi 

selesai, dilakukan pengecakan lapangan. Pengecakan ini dilakukan dengan 

menandai lokasi menggunakan Global Positioning System (GPS) serta 

mendokumentasikan kondisi aktual dengan kamera digital. Sampel diambil dari 

satu lokasi untuk setiap kelas tutupan lahan di daerah yang mudah dijangkau, 

mengingat luasnya area penelitian. Data luas tutupan lahan dalam satuan hektar 

kemudian dikonversi ke dalam persentase luas dengan membagi luas per hektar 

dengan luas total setiap kabupaten dan kota di Provinsi Lampung. 

Data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari berbagai 

sumber terpercaya. Data curah hujan per kabupaten dan kota di Provinsi Lampung 

diunduh melalui situs web NASA POWER (https://power.larc.nasa.gov/data-

access-viewer/). Data curah hujan yang awalnya dalam satuan milimeter (mm) 

dikonversi ke dalam satuan sentimeter (cm) untuk mempermudah analisis dan 

interpretasi. Nilai tukar Rupiah terhadap USD diperoleh dari situs resmi Badan 

Pusat Statistik (https://bps.go.id). Data PDRB subsektor tanaman pangan atas dasar 

harga konstan juga diperoleh dari Badan Pusat Statistik. 

 

 

3.5. Variabel Penelitian 

Variabel dalam penelitian ini terdiri dari variabel dependen dan variabel 

independen. 

1. Variabel Dependen/Respon (Y) 

Variabel dependen adalah variabel yang dipengaruhi oleh variabel 

independen. Dalam penelitian ini, variabel dependen yang dianalisis adalah Produk 

Domestik Regional Bruto (PDRB) subsektor tanaman pangan pada harga konstan. 

https://power.larc.nasa.gov/data-access-viewer/
https://power.larc.nasa.gov/data-access-viewer/
https://bps.go.id/
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Data PDRB untuk setiap kabupaten dan kota di Provinsi Lampung pada tahun 2010, 

2013, 2016, 2019, dan 2022 diperoleh dari Badan Pusat Statistik (BPS). 

2. Variabel Independen/Prediktor (X) 

Variabel independen adalah variabel yang memengaruhi variabel dependen. 

Dalam penelitian ini, variabel independen meliputi perubahan tutupan lahan, curah 

hujan, dan nilai tukar. Tutupan lahan diklasifikasikan ke dalam beberapa kategori, 

yaitu hutan negara, hutan rakyat, pertanian campuran, sawah, perkebunan, dan 

permukiman. Data citra satelit untuk analisis perubahan tutupan lahan direkam pada 

tahun 2009, 2012, 2015, dan 2018 (Bakri et al., 2023), serta tahun 2021 (hasil 

interpretasi). Curah hujan digunakan untuk menggambarkan kondisi iklim di 

wilayah penelitian (Ardiansah, 2018). Data curah hujan diperoleh untuk tahun 

2010, 2013, 2016, 2019, dan 2022 dengan nilai rata-rata tahunan untuk setiap 

kabupaten dan kota di Provinsi Lampung. Selain itu, nilai tukar Rupiah terhadap 

USD juga digunakan sebagai variabel independen, dengan data diperoleh untuk 

periode tahun 2010, 2013, 2016, 2019, dan 2022. 

 

 

3.6. Prosedur Penelitian 

1. Prosedur Pemrosesan Citra Satelit 

Prosedur penelitian ini mencakup beberapa tahapan yang disusun untuk 

memperoleh analisis tutupan lahan yang tepat dan sesuai Tahapan ini dimulai dari 

penentuan wilayah studi, dilanjutkan dengan pemrosesan citra, klasifikasi tutupan 

lahan, visualisasi hasil, serta pengecekan lapangan. 

a. Penentuan Wilayah Studi 

Citra satelit Landsat merupakan hasil penginderaan jauh yang menyediakan 

gambaran wilayah dengan cakupan luas. Data yang dihasilkan diolah menggunakan 

sistem yang memungkinkan interpretasi yang mudah dipahami oleh manusia. 

Hingga kini, perkembangan citra Landsat terus mengalami kemajuan dan 

memberikan manfaat dalam berbagai aspek kehidupan (Mirwanda et al., 2021). 

Landsat 5, yang diluncurkan pada 1 Maret 1984 dari Pangkalan Angkatan Udara 

Vandenberg, California, Amerika Serikat, dilengkapi dengan dua instrumen utama: 

Thematic Mapper (TM) dan Multispectral Scanner (MSS) . Landsat 7, diluncurkan 

pada 15 April 1999 menggunakan roket Delta II 7920-10 dari Pangkalan Angkatan 
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Udara Vandenberg . Satelit ini membawa sensor Enhanced Thematic Mapper Plus 

(ETM+), yang merupakan pengembangan dari sensor sebelumnya dan terdiri dari 

8 band dengan resolusi spasial 15 meter untuk pankromatik, 30 meter untuk 

multispektral, dan 60 meter untuk termal (Hapsary et al., 2021). 

Landsat 8, yang diluncurkan pada 11 Februari 2013, dikembangkan melalui 

kerja sama antara NASA dan USGS. Satelit ini dilengkapi dengan dua sensor 

utama, yaitu Operational Land Imager (OLI) dan Thermal Infrared Sensor (TIRS), 

yang menyediakan citra dengan resolusi spasial 15 meter untuk pankromatik, 30 

meter untuk band tampak, Near Infrared (NIR) dan Shortwave Infrared (SWIR), 

serta 100 meter untuk band termal (Yudistira et al., 2019). Dalam penelitian ini, 

citra dari ketiga satelit tersebut diakses melalui platform Google Earth Engine 

(GEE). Proses analisis diawali dengan pengolahan data citra untuk wilayah Kota 

Bandar Lampung sebagai sampel awal. Selanjutnya, analisis diperluas mencakup 

seluruh Kabupaten/Kota di Provinsi Lampung. 

b. Penghapusan Awan (Cloud Masking 

Penghapusan awan dilakukan untuk memastikan citra yang digunakan bebas 

dari gangguan awan sehingga hasil analisis lebih akurat. Proses masking awan 

memanfaatkan kanal QA_PIXEL pada citra Landsat, yang berfungsi mendeteksi 

piksel yang teridentifikasi sebagai awan. Teknik masking diterapkan menggunakan 

fungsi bitwiseAnd, yang secara selektif memfilter piksel awan dan menggantinya 

dengan piksel yang lebih jernih. Proses ini diterapkan pada citra Landsat 5, 7, dan 

8 dengan penyesuaian terhadap karakteristik data masing-masing satelit. Dengan 

metode ini, gangguan awan dapat dihilangkan secara otomatis, menghasilkan citra 

yang lebih jelas dan siap untuk tahap analisis lebih lanjut. Pengolahan citra 

dilakukan menggunakan platform Google Earth Engine (GEE) dengan skrip yang 

dirancang untuk mengganti scene yang tertutup awan dengan scene yang lebih 

jernih, sesuai dengan rentang waktu dan wilayah yang ditentukan, seperti pada 

Provinsi Lampung. Proses penghapusan awan dan pemanggilan citra Landsat dapat 

dilihat pada Gambar 4. 
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  Gambar 4. Kode script cloud masking dan menggunakan citra landsat 5,7,8 

 

c. Penggabungan Citra (Komposit) 

Proses komposit citra satelit merupakan langkah penting dalam menghasilkan 

citra yang representatif, stabil, dan akurat. Penyusunan komposit band citra satelit 

bertujuan untuk memperoleh pewarnaan RGB (Red-Green-Blue) yang menyerupai 

warna alami (Dimara et al., 2020). Proses komposit dilakukan menggunakan 

platform Google Earth Engine (GEE), yang memungkinkan pengolahan data citra 

secara efisien untuk wilayah yang luas, seperti Provinsi Lampung. Sebagai tahap 

awal, analisis dilakukan pada wilayah Kota Bandar Lampung sebagai sampel awal 
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sebelum diperluas ke seluruh kabupaten dan kota di provinsi Lampung, 

pemanggilan citra landsat 8  pada wilayah ditampilkan pada Gambar 5. 

 

Gambar 5. Visualisasi citra landsat 8 dengan RGB 4,3,2 

 

d. Proses Klasifikasi Tutupan Lahan 

Klasifikasi tutupan lahan di wilayah penelitian dilakukan dengan metode 

klasifikasi terbimbing (supervised classification) menggunakan algoritma Random 

Forest. Algoritma ini efektif dalam mengatasi overfitting, yaitu kondisi ketika 

model terlalu menyesuaikan diri dengan data latih hingga kehilangan kemampuan 

mengenali pola baru pada data uji atau data di dunia nyata. Random Forest 

mencegah overfitting dengan membangun banyak pohon keputusan (decision trees) 

secara acak dan menggabungkan hasilnya. Karena setiap pohon keputusan dibuat 

dari subset data yang berbeda dan hanya menggunakan sebagian fitur yang tersedia, 

variasi dalam model meningkat, sehingga hasil klasifikasi lebih akurat dan tidak 

hanya cocok untuk data latih (Marlina, 2022). 

 Dalam pembelajaran mesin, terdapat dua paradigma utama untuk 

mengidentifikasi pola dan memperoleh pengetahuan dari data, yaitu Supervised 

Learning, Unsupervised Learning, Pada Supervised Learning, model dilatih 

menggunakan data yang telah diberi label untuk melakukan prediksi atau 

klasifikasi. Sebaliknya, dalam Unsupervised Learning, model harus menemukan 

pola dari data tanpa bantuan label eksternal (Nurhalizah et al., 2024). Proses 

klasifikasi dilakukan dengan menggunakan data sampel yang telah diberi label 
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manual untuk setiap kategori tutupan lahan, seperti hutan negara, hutan rakyat, 

pertanian campuran, sawah, perkebunan, dan permukiman. Setelah klasifikasi 

selesai, hasilnya divisualisasikan dalam bentuk peta dengan palet warna berbeda 

untuk setiap jenis tutupan lahan, yaitu hijau tua untuk hutan negara, hijau muda 

untuk hutan rakyat, kuning untuk pertanian campuran, oranye untuk sawah, cokelat 

untuk perkebunan, dan merah untuk permukiman. 

 

 Gambar 6. Visualisasi klasifikasi Supervised algoritma Random Forest 

 

e. Perhitungan  Luasan  Tutupan Lahan dan Pengecekan Lapangan  

Setelah peta diklasifikasikan menggunakan metode Random Forest, langkah 

berikutnya adalah menjalankan skrip untuk menampilkan luasan setiap kategori 

tutupan lahan dalam satuan hektare. Luas tersebut kemudian dihitung dan 

dikonversi ke dalam bentuk persentase dengan membandingkan luas masing-

masing kategori tutupan lahan terhadap total luas wilayah administratif kabupaten 

atau kota di Provinsi Lampung. Total luas wilayah administratif ini diperoleh dari 

data resmi Badan Pusat Statistik (BPS).  

Selanjutnya, dilakukan pengecekan lapangan untuk memastikan keakuratan 

hasil interpretasi citra dengan membandingkan data pengamatan langsung 

menggunakan perangkat GPS. Titik pengecekan lapangan mencakup berbagai 

kategori tutupan lahan, yaitu hutan negara (Lampung Timur, Lampung Selatan), 

hutan rakyat (Pesawaran, Tanggamus), pertanian campuran (Pesawaran, Lampung 
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Timur), sawah (Lampung Selatan, Pringsewu), perkebunan (Mesuji, Way Kanan), 

dan pemukiman (Bandar Lampung, Metro). Kabupaten dan kota tersebut dipilih 

karena mewakili berbagai kategori tutupan lahan utama di Provinsi Lampung serta 

merupakan area yang dapat dijangkau untuk pengecekan lapangan. Peta 

pengecekan lapangan ditampilkan pada Gambar 7. 

 

 

Gambar 7. Titik Pengecakan Lapangan 

 

 

2. Prosedur Pengolahan Data Curah Hujan 

Prosedur penelitian ini terdiri atas beberapa tahapan yang dirancang untuk 

menghasilkan analisis curah hujan yang akurat. Tahapan ini dimulai dari 

pengambilan data curah hujan melalui platform NASA POWER Data Access 

Viewer, dilanjutkan dengan pemilihan parameter dan pengunduhan data, serta 

diakhiri dengan proses analisis yang diperoleh. 

a. Pengambilan Data Curah Hujan melalui NASA POWER Data Access Viewer 

Proses pengolahan data curah hujan dilakukan dengan memanfaatkan 

platform NASA POWER Data Access Viewer, yang dapat diakses melalui tautan 

https://power.larc.nasa.gov/data-access-viewer/. Platform ini menyediakan data 

klimatologi yang berkaitan dengan berbagai jenis analisis, termasuk curah hujan. 

Langkah pertama adalah membuka situs web tersebut menggunakan browser. 

https://power.larc.nasa.gov/data-access-viewer/


30 

 

Selanjutnya, pada bagian User Community, pilih opsi Climatology sesuai dengan 

kebutuhan analisis data. Kemudian, pada bagian Temporal Level, pilih opsi 

Climatology. Dalam menentukan lokasi, pengguna perlu memasukkan koordinat 

wilayah yang dianalisis. Koordinat dapat dimasukkan secara manual atau dengan 

mengklik langsung pada peta yang tersedia. Sebagai contoh, jika wilayah yang 

dikaji adalah Kota Bandar Lampung, masukkan nilai Latitude: -5,45 dan Longitude: 

105,27. Setelah lokasi ditentukan, platform akan memproses data sesuai dengan 

parameter yang telah dipilih. 

 

Gambar 8. Tampilan Awal Platform NASA POWER Data Access Viewer untuk 

Pemilihan Parameter Klimatolog 

 

 

b. Pemilihan Parameter dan Pengunduhan Data Curah Hujan 

Pada tahap ini, pengguna mengisi bagian parameter dengan memilih opsi 

Precipitation Sum Average, yang menggambarkan rata-rata jumlah curah hujan 

dalam satuan waktu tertentu, seperti tahunan. Pemilihan parameter ini dilakukan 

karena menyediakan informasi penting mengenai total curah hujan yang tercatat 

dalam periode tertentu. Setelah itu, pengguna mengatur rentang waktu analisis pada 

bagian Optional Date. Selain itu, parameter yang sama dapat diterapkan pada lokasi 

atau periode waktu berbeda, memungkinkan pengamatan pola curah hujan di 
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berbagai wilayah atau waktu tertentu. Setelah semua pengaturan selesai, data dapat 

diunduh dalam format CSV. 

             

 Gambar 9. Tampilan Parameter Precipitation Sum Average dan Lokasi Wilayah di 

NASA POWER 
 

 

3. Prosedur Pengolahan Data  PDRB SubSektor Tanamaan Pangan dan Nilai Kurs 

Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) merupakan indikator yang 

digunakan untuk mengukur kinerja ekonomi suatu daerah berdasarkan berbagai 

sektor lapangan usaha. PDRB terdiri atas beberapa sektor utama, yaitu pertanian, 

kehutanan, dan perikanan; pertambangan dan penggalian; industri pengolahan; 

pengadaan listrik dan gas; pengadaan air, pengelolaan sampah, limbah, dan daur 

ulang; konstruksi; perdagangan besar dan eceran serta reparasi mobil dan sepeda 

motor; transportasi dan pergudangan; penyediaan akomodasi dan makanan dan 

minuman; informasi dan komunikasi; jasa keuangan dan asuransi; real estat; jasa 

perusahaan; administrasi pemerintahan, pertahanan, dan jaminan sosial wajib; jasa 

pendidikan; jasa kesehatan dan kegiatan sosial; serta jasa lainnya. Setiap sektor 

terdiri atas subsektor yang lebih spesifik, salah satunya adalah subsektor tanaman 

pangan yang termasuk dalam sektor pertanian. Data PDRB harga konstan pada 

subsektor tanaman pangan dapat diperoleh melalui situs resmi Badan Pusat Statistik 

dengan mencari tabel Produk Domestik Regional Bruto Menurut Lapangan Usaha 

Seri 2010. 
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Gambar 10. Data PDRB Harga Konstan Subsektor Tanaman Pangan di Provinsi Lampung 
 

 

Data nilai tukar rupiah terhadap dolar Amerika Serikat dapat diperoleh 

melalui publikasi resmi Badan Pusat Statistik (BPS). Langkah pertama adalah 

mengunduh publikasi Nilai Tukar Valuta Asing di Indonesia untuk periode yang 

diinginkan, misalnya publikasi tahun 2010–2022. Publikasi ini berisi data kurs mata 

uang asing terhadap rupiah dalam periode tertentu. Setelah diunduh, informasi nilai 

tukar rupiah terhadap dolar Amerika Serikat dapat dilihat pada bagian "Tabel 

Statistik," yang menampilkan kurs tengah berbagai mata uang dari tahun ke tahun. 

 

Gambar 11. Kurs Tengah Rata-Rata Mata Uang Asing Terhadap Rupiah 
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3.7. Pengolahan Data 

Penelitian ini menerapkan regresi linier berganda untuk mengkaji hubungan 

beberapa variabel independen dengan satu variabel dependen. Analisis ini bertujuan 

mengetahui arah hubungan antarvariabel, apakah positif atau negatif, serta 

memprediksi perubahan nilai variabel dependen jika variabel independen 

meningkat atau menurun (Panggabean et al., 2020).  Pengolahan data dilakukan 

menggunakan Minitab, dimulai dengan memastikan kesesuaian format data. Pada 

Minitab, pengguna memilih menu Stat, submenu Regression, dan opsi Fit 

Regression Model. Variabel dependen dan independen dimasukkan ke kolom yang 

tersedia sebelum menjalankan analisis dengan menekan OK. Hasilnya ditampilkan 

dalam bentuk output regresi.  

Regresi linier berganda digunakan untuk memahami pengaruh lebih dari satu 

variabel independen (X) terhadap variabel dependen (Y), yang dalam penelitian ini 

mencakup produk domestik regional bruto (PDRB) Subsektor Tanaman Pangan di 

Provinsi Lampung. Metode ini disebut linier karena hubungan antarvariabel 

mengikuti pola garis lurus. Model regresi yang digunakan dapat dinyatakan dalam 

persamaan: 

 

Y = α + b1 X1 + b2 X2 + ... + bn Xn + e 

 

Keterangan: 

Y   : Variabel terikat (PDRB Subsektor Tanaman Pangan) 

X1, X2, X3       : Variabel bebas (6 kelas klasifikasi tutupan lahan dan hutan, Curah 

Hujan, serta nilai kurs (Rupiah terhadap USD)  

α  : Konstanta  

b1, b2, b3 : Koefisien regresi  

e  : Variabel pengganggu 

 

 

3.8. Model yang digunakan dan Hipotesis Yang Diajukan 

Penelitian ini menggunakan model regresi linier berganda untuk menganalisis 

hubungan antara PDRB Subsektor Tanaman Pangan dengan beberapa variabel 

independen. Variabel independen yang digunakan meliputi tutupan lahan dan hutan 
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yang terdiri dari hutan negara, hutan rakyat, pertanian campuran, sawah, 

perkebunan, permukiman, curah hujan, dan nilai Kurs. Model regresi linier 

berganda yang digunakan dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: 

 

1. PDRB Subsektor Tanaman Pangan 

[FRGDB]it = α0 + α1[STWF]it + α2[POPF]it + α3[MXFM]it + α4[RICE]it + 

α5[PLNT]it + α6[SETT]it + α7[RAIN]it + α8[KURS]it + ηi 

 

Keterangan : 

[FRGDB]             =  Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) Subsektor 

Tanaman Pangan (USD)) 

[STWF]  = Hutan Negara (%) 

[POPF]  = Hutan Rakyat (%) 

[MXFM]  = Pertanian Campuran (%) 

[RICE]  = Sawah (%) 

[PLNT]  = Perkebunan (%) 

[SETT]  = Pemukiman (%) 

[RAIN]  = Curah Hujan (cm) 

[KURS]  = Nilai Tukar Rupiah terhadap Dolar AS (Rp) 

t                         = Tahun data ke t  (t = 1, 2, 3, ..., n) 

i                         = Kabupaten ke i  (i = 1, 2, 3, ..., n) 

α0-α8  = Parameter model 

η                         = Sisaan (error) model 

%  = Persentase luas tutupan lahan yang dihitung dengan 

membagi luas masing-masing tutupan lahan (dalam 

hektar) dengan luas wilayah kabupaten/kota di Provinsi 

Lampung, kemudian dikalikan 100. 
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2. Hipotesis yang diuji dalam penelitian ini terdiri dari hipotesis nol (H0) dan 

hipotesis alternatif (H1) sebagai berikut: 

 

a. Hipotesis Nol (H0): Tidak satu pun variabel prediktor yang berpengaruh 

secara nyata terhadap PDRB Subsektor Tanaman Pangan di Provinsi 

Lampung. Hipotesis yang diuji dapat diungkapkan sebagai berikut: 

 

H0: α1 = α2 = α3 = α4 = α5 = α6 = α7 = α8 = 0 

 

Artinya, seluruh koefisien regresi (α) dari variabel-variabel independen 

dianggap sama dengan nol, menunjukkan bahwa variabel-variabel seperti 

hutan negara, hutan rakyat, pertanian campuran, sawah, perkebunan, 

permukiman, Curah Hujan dan Nilai tukar, tidak berpengaruh secara nyata 

terhadap PDRB Subsektor Tanaman Pangan. 

 

b. Hipotesis Alternatif (H1): Paling sedikit ada satu variabel prediktor yang 

berpengaruh nyata terhadap PDRB Subsektor Tanaman Pangan (FRGDB) 

di Provinsi Lampung. Hipotesis yang diuji dapat diungkapkan sebagai 

berikut 

 

H1: α1 ≠ α2 ≠ α3 ≠ α4 ≠ α5 ≠ α6 ≠ α7 ≠ α8 ≠ 0 

 

Artinya, minimal satu koefisien regresi (α) dari variabel-variabel 

independen berbeda dari nol, yang menunjukkan bahwa setidaknya satu 

dari variabel independen tersebut memiliki pengaruh secara nyata terhadap 

PDRB Subsektor Tanaman Pangan. 

 

Adapun variabel, simbol dalam model, satuan, sumber data variabel respon (Y) 

dan predictor (X) disajikan dalam Tabel 3. 
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Tabel 3. Variabel, Simbol Dalam Model, Satuan dan Sumber Data 

 

No Variabel Simbol Satuan dan 

Skor 

Sumber Data 

1 PDRB SubSektor 

Tanaman Pangan 

[FRGDB]it USD BPS Provinsi 

Lampung 

2 Hutan Negara [STWF]it % Interpretasi Citra 

Landsat 

3 Hutan Rakyat [POPF]it % Interpretasi Citra 

Landsat 

4 Pertanian 

Campuran 

[MXFM]it % Interpretasi Citra 

Landsat 

5 Sawah [RICE]it % Interpretasi Citra 

Landsat 

6 Perkebunan [PLNT]it                             % Interpretasi Citra 

Landsat 

7 Curah Hujan [Rain]it Cm  NASA 

POWER,  

8 Nilai Tukar Mata 

Uang 

[KURS]it Rupiah BPS Provinsi 

Lampung 

 

 

3.9. Uji hipotesis 

Estimasi parameter model dilakukan menggunakan perangkat lunak Minitab 

22. Pengujian hipotesis dalam regresi meliputi uji F dan uji T. Uji F digunakan 

untuk menilai signifikansi model secara keseluruhan, yaitu menentukan apakah 

variabel independen secara simultan berpengaruh terhadap variabel dependen. 

Sementara itu, uji T mengevaluasi pengaruh masing-masing variabel independen 

terhadap variabel dependen secara individual.alam penelitian ini, taraf signifikansi 

yang digunakan adalah 5%, atau setara dengan tingkat kepercayaan 95%. 

 

 

 

 

 

 

 



V. SIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Simpulan 

Penelitian ini menunjukkan bahwa tutupan hutan dan lahan berupa hutan 

rakyat, pertanian campuran, sawah, permukiman, curah hujan dan nilai tukar rupiah 

memiliki pengaruh nyata terhadap Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) 

subsektor tanaman pangan di Provinsi Lampung. Sebaliknya, hutan negara dan 

perkebunan tidak menunjukkan pengaruh nyata terhadap subsektor tersebut. Setiap 

peningkatan proporsi luas hutan rakyat sebesar 1% di setiap kabupaten/kota 

meningkatkan PDRB subsektor tanaman pangan sebesar USD 11.252. Peningkatan 

ini menunjukkan kontribusi ekologis hutan rakyat yang menjaga kesuburan tanah, 

mempertahankan ketersediaan air, serta mengendalikan erosi. Selain itu, sistem 

agroforestri pada hutan rakyat turut menghasilkan komoditas pangan yang bernilai 

ekonomi. Setiap peningkatan proporsi luas pertanian campuran sebesar 1% di setiap 

kabupaten/kota meningkatkan PDRB subsektor tanaman pangan sebesar USD 

3.461. Hal ini mengindikasikan bahwa sistem polikultur yang diterapkan dalam 

pertanian campuran mampu memadukan berbagai jenis tanaman pangan dan 

hortikultura, sehingga mendukung pendapatan dan ketahanan pangan petani. Setiap 

peningkatan proporsi luas sawah sebesar 1% di setiap kabupaten/kota 

meningkatkan PDRB subsektor tanaman pangan sebesar USD 6.099. Kontribusi ini 

mencerminkan peran strategis sawah sebagai sumber utama produksi beras, 

khususnya di kabupaten sentra produksi seperti Lampung Tengah, Lampung Timur, 

Lampung Selatan, Mesuji, dan Tulang Bawang. Setiap peningkatan proporsi luas 

permukiman sebesar 1% di setiap kabupaten/kota meningkatkan PDRB subsektor 

tanaman pangan sebesar USD 10.427. Dampak ini menunjukkan bahwa keberadaan 

permukiman mendukung penyediaan infrastruktur, distribusi hasil pertanian, serta 

kemudahan akses petani terhadap pasar. Setiap peningkatan curah hujan sebesar 1 
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cm di setiap kabupaten/kota meningkatkan PDRB sebesar USD 10.555. 

Peningkatan ini menunjukkan bahwa curah hujan berperan penting dalam 

menunjang pertumbuhan tanaman pangan, khususnya pada lahan tadah hujan yang 

mengandalkan pasokan air alami. Setiap pelemahan nilai tukar rupiah sebesar Rp1 

terhadap mata uang asing meningkatkan PDRB subsektor tanaman pangan sebesar 

USD 651.5. Hal ini menunjukkan bahwa pelemahan nilai tukar dapat menurunkan 

harga input pertanian  impor, seperti pupuk dan pestisida, sehingga meningkatkan 

efisiensi produksi petani. Hutan negara tidak memberikan kontribusi nyata terhadap 

subsektor tanaman pangan. Hal ini disebabkan oleh tingginya tingkat kerusakan 

hutan di Provinsi Lampung yang telah mencapai 65%, meliputi kawasan hutan 

produksi, hutan lindung, dan hutan konservasi. Selain itu, sebagian besar kawasan 

hutan di Lampung lebih diperuntukkan sebagai hutan produksi dibandingkan 

dengan hutan lindung dan konservasi. Perkebunan juga tidak menunjukkan 

pengaruh nyata terhadap subsektor tanaman pangan. Hal ini disebabkan oleh 

dominasi tanaman industri dalam kawasan tersebut. 

 

 

5.2. Saran 

Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengklasifikasikan kategori hutan 

negara secara lebih rinci ke dalam tiga subkelas, yaitu hutan konservasi, hutan 

lindung, dan hutan produksi, guna memperoleh gambaran yang lebih spesifik 

mengenai kontribusi masing-masing fungsi hutan terhadap subsektor tanaman 

pangan. Selain itu, pemanfaatan citra satelit beresolusi tinggi juga 

direkomendasikan untuk meningkatkan akurasi klasifikasi tutupan lahan serta 

memantau perubahan penggunaan lahan secara berkala. Aspek permukiman pun 

perlu dikaji lebih lanjut, terutama terkait kepadatan dan aksesibilitas jaringan jalan 

yang berpengaruh terhadap efisiensi distribusi hasil pertanian dari sentra produksi 

ke pasar. Pemerintah sebagai pembuat kebijakan perlu mengevaluasi Rencana Tata 

Ruang Wilayah (RTRW) di tingkat provinsi agar pengelolaan ruang mendukung 

kebutuhan subsektor tanaman pangan dan pembangunan berkelanjutan. Dalam 

konteks tersebut, sistem agroforestri dapat dipertimbangkan sebagai alternatif 

pengelolaan lahan yang ramah lingkungan. 
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